editorial

TATA RUANG DAN PERGESERAN FUNGSI LAHAN

Pergeseran fungsi lahan yang berlangsung pe-
sat di beberapa kawasan dan memanifestasi-
kan perbenturan antarkepentingan yang ber-
beda, sempat mengemuka sebagai Sdlcﬁl saty
isyu ketatarvangan pada tahun 1994, Pada

beberapa kasus yang muncul df penghuéung'

tahun —-kasus Bandung Utara misalnya, bah-
kan permasalahannya diwarnai perdebatan
berkepanjangan antara yang pro dan yang
kontra dengan segenap argumentasi masing-
masing.

Fenomena pergeseran fungsi lahan menarik
perhatian berbagai kalangan, manakala lahan
yang berdlih fungsi itu semula merupakan are-
al persawahan yang telah beririgasi feknis, se-
perti yang berlangsung antara lain di kawasan
pantai utara Jawa Barat. Perkembangan indus-
tri maupun permukiman di kawasan fersebut,
terlebih di wilayah Botabek, seolah sudah tak
mungkin lagi "dikendalikan".

latar belakang permasalahannya  demikian
kompleks, seiring dengan kepesatan pertum-
buhan kawasan iersangkutan. Areal persawa-
han memang harus diamankan, bukan hanya
karena telah tertanam investasi berupa irigasi
teknis, tetapi lebih jauh dikaitkan dengan ke-
lestarian swasembada pangan. Namun pada
sisi lain, aliran investasi dari negara maju juga
perlu ditarik, sehingga tidak lari ke negara te-
tangga yang memang bersaing dengan Indo-
nesia dalam memperebutkan investasi asing.
Dalam hal ini, agaknya kawasan pantai utara
Jawa Barat memiliki daya tarik yang tinggi ba-
gl investor, anfara Jain, karena kedekatannya

dengan Jakarta yang memiliki berbagai kele-

bihan dibanding daerah lain.

Perkembangan kawasan terbangun di falur
vtara Jawa Barat belakangan ini teramati se-
makin menyebar, tidak lagi hanya di sekitar
wilayah Botabek. Persebaran industri dan kota

bary misalnya, sudah semakin menjalar bah-
kan hingja ke wik?/ah Kabupaten Karawang,
Subang dan Purwakarta.

Ada beberapa hal yang patut diketengahkan,
di balik fenomena pergeseran fungsi lahan ter-
sebut. Jika lahan yang beralih fungsi ity ternya-
ta merupakan areal persawahan yang beriri-
205;’ teknis, maka afan berbenturan dengan

ebijaksanaan pelestarian swasembada pa-
ngan. Dalam kaitan itu, perlu dipikirkan upaya
untuk menc;efak arzaf persawahan baru, c/;D luar
Jawa misalnya, sebagai pengganti. Juga perlu
diperhitun f()c;n nilai ?dmgahggkibaf ke%er%da—
an fungsi Ecrru, dibandingkan dengan nilai ser-
ta masa investasi irigasi. Tidak tertutup pula
kemungkinan impor beras untuk menunjang
pengadaan pangan, jika diperhitungkan da-
fam jangka panjang akan menguntungkan se-
cara ekonomis.

Di samping itu, berkaitan dengan perkemba-
ngan kawasan terbangun yang berlangsung
pesat, patut pula dipertanyakan segi pengada-
an prasarana dan sarana penunjangnya. Hal
ini mengingat ada kesan seolah para develo-
per yang membangun kawasan perumahan,
kawasan komersial maupun industri, hanya
memanfaatkan prasarana dan sarana yang fe-
lah ada yang umumnya telah dibangun oleh
pemerintah.

Lebih jauh, perlu juga dipertanyakan: apakah
pembangunan ang berlangsung pesat itu te-
Jah memperﬁmgangkan segi keberlanjutannya? -
Dengan pernyataan lain, apakah pembangun-
an yang ferjadi di jalur utara Jawa Barat ity
merupakan pembangunan yang berkelanjutan,
baik dari segi lingkungan Efdup, ekonomi
maupun sosial-budaya.
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